A, Perbandingan temuan dengan teori

Sesuai dengan pendekatan yang dipakai dalam pene
1i+ian ini, yaitu pendekatan secara Kwalitatif, akan
dicoba untuk membendingkannya beberaﬁa hasil temuan
yang berhasil dikumpulkan di lapangan dengan teori 2
nalisis wwalitatif ini. Menginzat dalam perelitiad -
wwalitatif, maka reori itu akan dibentuk berdasarkan
data di lapangan. Teori ini menurut Glaser dan Stra
us (1987; 54) disebut sebagai Zeori Substantif, Yai-
tu teori yang berasal dari sebuah penelitian substan
tif atau empiric tertentiu yang dapat mempunyai ruang
lingkup/generalisasi yang berbeda—béda. Pemahaman -
mengenai generalisasi yang berbeda-beda disini, ia -
1an bahwa teori yang dihasilkan tersebut tingkat ge-
neralisasinya hanya pada latar obyek penelitian yang
dilzksanekan, Jadi teori itu, hanya berlaku pada o-

byek penelitian atau latar lain 7yang sejenis.

Tarena Semuan atau teori ini berasal dari daza

2npiric tertenty, naka untuk keperluan ilmiah akan
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dibandingkan dengan teori-teori yang sudah dizeneralisa-

sikan dengen tujuan mendapatian suatu xesimpulan yang re

levan *terhadap maksud diadakannya veneli<ian 1ini,.

1., Beberapa hasil temuan:

8..

>roses awal perubanan sikap 4en perilaku Keagamaan
ditentukan ol<h rangsangan yanz dapas ia tangkap

sesuai dengan kondisi phisix dan psichis pada sa-
at denerima rangsangan itu.

Disamping kondisi psikis dan situasi seseorang,pe-
nggunaan media dalam hal ini media pengajian cende
rung mendapat tanggapan positif,

Tanggapan positif 7ang diberikan oleh anggota jama
ah i4tu terjadi, xarerna stimulus ;ang diberikan a
dalah sangat mengena,

Sikap positif untuk diikuti oleh perilaku positief
sanga- ditentukan oleh raktor situasional,

Sikap dan perilaku positif diwujudkan dengan mengi
kuti pesan yang ada dalam rangsangan, dan seseora-
ng yang mengikuti rangsangan itu akan berinteraksi
dengan sumber rangsangan itu.

Rangsanzan yang memixat akan memucahkan prcses trza
nsfornasi nilai berjalan dengan lancar,

Xemampuan menyampaikan tesan jengan dialek dan 3a-

hasa yang sederhana, sambil diselingi dengan aumor



aelalu menarik minat tesar jamaan pengzjian dan
oroses transformasi nilai cenderung dengan mudah 41
serap,
3eberapa temuan di atas, pada dasarnya terdiri da
ri tiga buzh fase proses rangsangan terjadi dan kemampu
an memberikan rangsangan sehingga JTroses tranpormadi ni
lai berjaian lancar, Fase awal adalah fase pengenalan -
ternadap perangsangzn, Fase xedua adalah fase vejaja-
xan sebagzi hasil dari fanggapan (respon)positip, dan
fase ketiza adalah fase pemaniapan proses transpo nilai
Dglam fase pertama seseorang memberikan respon -
positip berdasarkan olahannya terhadap respon yang di-
terima, sehingga ia memutuskan untuk meleburkan diri d&

lam lingkungan dimana respon itu nuncul,

Mase kedua searsng tersebu akan mengikuti kegia-
tan-kegiatan yang dilaksanakan oleh balai pengajian an-
Yur. Dan karena sebenarnya telah didahulul tanggapan pQ
gitif maka yang terjadi berikutnya adalah kecendrungan-
untuk mengikutia berbazal kegiatan yang dilaksanakan J-
lenh balai pengajian an-iur,

Sedangkan sebagal Zase terakhir adalan adanya mro
ses transepormasi nilal 7ang telah xuat masuk dalam ji-

wa sanubarinya sehingga apapun yjang diminta oleh petun-



juk yang iz terima saas kagiatan berlangsung dengan sega

g

12 kemampuanya akan berusa untuk dipenuhi,

2. Teori yang yang berhubungan dengan temuan

a,Newcomb, Stimulus - Response Theory, Xualitas rang ber
komonikasi dengan organisme akan menyebabkan perubah-
an sikap.

(Mar'at 1955)

b, Iucknow (1953),
Semakin banyak seseorang mempergunakan inderanya maxa
akan s emaki mudah 4ia menangkap stimuli,
(Tona Zzhya Umar, 1971;33).

c.Zrving Goffman dan Jerbert 3lumer
Orang *idzk menanggapi orang laln secara langsung, se-
valiknya mereka menanggapi orang lain sesuai dengan 5
Bagaimapa .ia membayangkan orang itu”, (Yusmar Yusuf,13
38;33).

d.Perilaku penauladanan, Soetarlinah 3o0ekaji,
Media pengajian yang tepat dapat membantu memusatkan-
perhatian subyek pada peri laku yang dipamerkan, (Soe
tarlinah Soekaji, 1333;36).

2,M sherif dan Zovland
The Assimilation - Contrast Theory (1961),
Setiap individu berada pada tTitik tengah antara meneri

1a dan menolak dan k2putusan sosial itu ditentukan olsh



(30}

38

faktor intermal dan eksternal, (Mar'at, 1981;31)
. Latz {1960), Functional theory,

3Stimulus, yang diterima olen individu axan dapat dimenger
+i dalam konteks xebutunannya (Mar a%, 1981;48).

. Xurt lLewin, Dynamic theory of personality,
Interpretasi situasi rangsangan tidak henya sesuai deng-
an sifat obyek rangsang (3timuli), melainkan juga mela-
1ui celah-celan pribadi dan “eamperamen serta daya kekua
tan yang odersifiat mengaranrkan dari xevtudayzannya (Ei. A-

rifin, 191; 111).

v, Smith, _runer dan White (1954), Functional theory,

Sikap memiliki suatu fungsi untuk menghadapi dunia luar
agar individu genantiasa menyesuaikan dengan lingkungan

genuru®t kebutuhannya (Mar'at,1981; 47-48).

Beberapa teorl yang t2lan diutarakan di =tas adalah-
nerupakan jawaban darl permasalahan dalam study ini, Tapi,
sebelum penulis mengakhirinya ingin mengemukakan beberapa
ciri-ciri dari sikap yang merupakan bagian dari L proses
transformasi nilai:

a., Sikap Dukan sifat pembawaan manusia sejak lahir, me.
lainkan diventuk, atau dipelajarinyz sepanjang perkem -
sangan orang itu dalam huoungannya Zfenzan novak.

h., 3ikap itu dapat serutah-ubdah,

s, 3ikap itu widak berdiri sendiri,tatapi senantizasa meng-

andunz tertentu zernadap o072K.



d. Obyex sikap i*u da2za’t merupakzn suaiu aal tertentu,
tetapi dapat pula merupakan xumdpulan dari nal-halitu
e, 3ikap mempunyai segi-segi notivasi dan segi-segi pe

ragaan (WA. Gerungan, 1991; 131-152),

Menurut beberapa “teori di atas, bahwa seseoranng
dalam menerima rangsangan i7tu ditentukan oleh faktor -
Internal 4 Zksternal, Di mana menurut Xurt ILewin usa
ha o menerima atau menginterpretasikan rangsangan tidak-
nanya dari sifat rangsangan, tapl juga ditentukan oleh
faktor celzh-celah pribadi, <eamperamen, serta kekuatan
yangz mengarahkan dari kxebudayaannya, Xedua hal tersebut
dapat dipilah menjadi faktor Internal dan faktor IZkster
nal jyang kemudian terjadi sebuah interaksi dan dari ha-
sil interaksi ini akan menghasilkan sebuah perilaku. F=k
tor internal seperti perasaas senang, sedih, gembira,bé
nagia dsb, Tetapi dalam stuey ini %itik tekan dari fak-
tor internal itu didasarkan oada pengenzlan dan pemana-
man nilai-nilai islam, Zal iftu z2kan sangat dipengarunie
oleh tingkzat wakitu dalam nemanani konsep islam, dan su-

1Za Zangas asn2nvtukan

- - 3 - - P . T~
mang riixi dari Siza ansur, yaitua Islam, iman, ia3an
7anz Zalam K27izz ansur LTu terselip K2j2njangan, srang
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auizi dengan islan, herkembans ke irman, dan nenuncak X2

ingan, Zal didasarkan pada rirman Allan Swt. dalam 23S

354 32 / L. VAL /.n‘/‘ C}\S{’ {2/0/,7/.‘,/’;
Eolls O e I AN

irtinya:™emudia itu kami wariskan pada orang- "HIang
yang kani pilin diantara hamba-hanba kami,la-
lu diantara nereka ada jang mengeniaya diri
mereka sendiri dan diantara mereka ada yang
vertengahan dan diantara mereka ada (pula)@g
Jebin dahulu berbuat kebaixan dengan izin
sllah, Zang demikien iTu adalah karunia yang-
amat vesar”,(Depag RI, Al-lur'an dan terjeman
nya, halaman 720 -.701).

2S.35; 32 4 atas mexmperixan osemzhaman, bazhwa 2

-e

da beberapa tingkat xeazamaan seseorang itu. Tahap per
tama yaitu Islam, orzng bdaru rengenal islam ian bdelum-
topu ssma sekali zpa yans ada di falam islam, Zedua ya
it+u Iman, satu tingkat lebin tinggi dari Islam, tapi sa
yang pemahaman dan pengamalan Keagamaannya adalah sete-
ngah-s2tengah (o23«pas) 2n, Dan tanap yang terakhir ini

12h yang 4isetut dangan Iasan, yaitu tingxkas cemanaman

ian pengmalan keaganmaannyz sudzn 2aix 4 selalu men
harikan ranmat tuzv lingkuanganngya. Tingkitan orang x2ti-
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Gagasan penulis

Tzhap pertama yang narus dilakukan oleh Da'i da-
lam menyampaikan pesan-pesan ilahi kepada para jama-
an adalah memberikan rangsangan. Setelah rangsangzan
vang digzulirkan ftersebus mendagat respon positiI, ma
xa perhatian obyek dakwah Barus dipusatkan pada sub-
yek dakwah. Jika pada taiap dapat dilalui dengan mu-
dah, maka pesa-pesan yang akan disampaikan akan de-

ngan mudah difahami dan dimengerti oleh pendengar,

Metode - dakwah berupa pengajian) ternyata masih =
aendapat response positif dan tempat tersendiri di
hati masyarakat. maka meBoeini harus dijadikan seba
gai wahana yang paling tepat dalam meyampaikan pesan
ilani dengan tetap mengutamakan pada Da'i sebagai su
byek Dakwah. ?rofesionalféme dalam berdakwah dengaan
bahasa yang sederhana yang diselingi dengan = sedikit

numor adalah strategi yang tepat untuk diterapkan.

Penyampaian dakwan harus tetap memperhatikan be
verapa aspek dari kondisi. odyek jakwah. mulai dari -
tingkai pengussaan dan pemapaman x2agamaan ian daha-
sa gehari-narai dari obyek dakwah.

Ternyata Dakwz2h mei3lai netcde pengajian sangaat

~

afek=-i7 ialam menyampaixan pesan-pesan ilani walau -
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Jun +idak zenu*up kemungkinan untuk diterapxannya metode
lain, Tupi yang perlu difegaskan kembali, bahwa ftrans -
formasi nilai yang terjadi m=lalui metode sengajian ada

lah sangat dominan,

Setiap kité harus memikirkan, bagaimana transfor-
masi nilai-nilai islam ini dapat diterima dengan baik
dan mudah oleh masyarakat, Dengan begitu upaya untuk -
nemasyarakatkan islam ini akan bisa dengan cepat, Seti
ap xita adalah punya kewajidban untuk memikirkan itu.3u
kankah Nabi Saw., mengajarkan agar menyampaikan nilai--
nilai islam yang dapat kita petik dari beliau walaupun

hanya satu ayat.(Al—HaditS).



